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Noven Andr_i?ntol TINGKAT KONDISI FISIK SISWA SSB UIR

Ahmad Yani SOCCER SCHOOL KELOMPOK UMUR 13-14

TAHUN
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer
School Kelompok Umur 13-14 Tahun. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14
Tahun yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kondisi fisik
untuk pemain sepakbola yaitu tes leg dynamometer, tes lari 30 meter, kelenturan sit and reach,
tes kelincahan shuttle run, tes standing broadjump, dan tes lari 15 menit. Teknik analisa data
yang digunakan adalah menghitung kategori nilai kondisi fisik. Berdasarkan hasil perhitungan
nilai rata-rata nilai kondisi fisik yang telah dilakukan terhadap siswa diketahui bahwa tingkat
kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun yang dimiliki adalah
3.9 yang tergolong dalam kategori Kurang Sekali.

Kata Kunci: Kondisi Fisik Siswa SSB Uir Soccer School.

Abstract

The aim of this research is to determine the level of physical condition of SSB Uir Soccer School
Students in the 13-14 Year Age Group. This type of research is descriptive. The population and
sample in this study were SSB Uir Soccer School students aged 13-14 years, totaling 20 people.
The research instruments used were physical condition tests for soccer players, namely the leg
dynamometer test, 30 meter run test, sit and reach flexibility, shuttle run agility test, standing
broadjump test, and 15 minute run test. The data analysis technique used is calculating categories
of physical condition values. Based on the results of the calculation of the average physical
condition scores that have been carried out on students, it is known that the physical condition
level of SSB Uir Soccer School students in the 13-14 year age group is 3.9, which is classified as
very poor.

Keywords: Physical Condition of SSB Uir Soccer School

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktifitas fisik maupun psikis yang berguna untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. Olahraga adalah suatu bentuk dari upaya
peningkatan kualitas manusia yang diarahkan pada pembentukan watak dan kepribadian,
disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa
kebanggaan nasional. Titania & Zulrafli (2022) Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani
yang dilakukan dengan maksud untuk menjaga kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh.
Kegiatan ini dalam pengembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan menghibur,
menyenangkan, atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi olahraga.

Siregar & Yani (2023) Selain itu olahraga juga dapat membuat tubuh seseorang menjadi
sehat jasmani dan rohani yang akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas. Mengingat
pentingnya peranan olahraga dalam kehidupan manusia, juga dalam usaha ikut serta memajukan
manusia Indonesia berkualitas, maka pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan
pengembangan di bidang olahraga, seperti mengadakan pertandingan olahraga yang biasanya
diikuti oleh para olahragawan. Olahraga bisa dilakukan oleh orang dewasa, anak-anak, hingga
lanjut usia selagi dia mampu. Olahraga tidak membeda-bedakan ras, agama, suku, gender, dan
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usia. Olahraga juga telah menjadi bagian hidup dari sebagian masyarakat perkotaan maupun
pedesaan. Perkembangan dunia olahraga saat ini mengalami peningkatan yang sangat pesat.

Banyak cabang olahraga yang membutuhkan kondisi fisik. Ada olahraga yang prestasinya
ditentukan oleh penguasaan kondisi fisik, teknik, mental seperti dalam permainan sepakbola.
Sepakbola menjadi suatu olahraga yang begitu populer di berbagai belahan dunia termasuk juga
di Indonesia dan sudah tidak asing lagi terdengar di telinga kita. Menjamurnya permainan
sepakbola telah merambah ke semua daerah di tanah air, tidak hanya di daerah perkotaan tetapi
di daerah pedesaan juga sering memainkan olahraga sepakbola.

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain,
dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan
menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan tangannya di dalam
daerah tendangan hukumannya. Tujuan dari permainan sepakbola adalah memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mencegah lawan memasukkan bola ke gawang
sendiri. Untuk dapat bermain dengan baik harus melakukan latihan yang teratur, dan
berkesinambungan. Latihan pengembangan tubuh baik secara mental maupun fisik merupakan
subjek yang menentukan prestasi yang lebih cepat. Maka dari itu semakin teratur pemain
melakukan latihan maka semakin baik pula tingkat keterampilan bermain sepakbolanya.

UIR Soccer School (USS) merupakan salah satu Sekolah Sepak Bola yang ada di Kota
Pekanbaru, merupakan tempat dimana anak-anak Kota dapat mengasah bakatnya di bidang
sepak bola. UIR Soccer School (USS) berlatih di stadion mini Universitas Islam Riau dua kali
seminggu, tepatnya setiap hari Jum’at dan hari Minggu. SSB ini dikomandoi oleh pelatih yang
bernama Pak Occa. Setiap kategori pelatihan juga dibedakan item pelatihannya, yaitu kelompok
usia 8-9 tahun, kelompok usia 10-12 tahun, kelompok usia 13-14 tahun, kelompok usia 15-17
tahun. Tim USS yang dibahas pada penelitian ini ialah kelompok usia 13-14 tahun.

Salah satu upaya untuk meningkatkan imunitas diri adalah dengan menigkatkan kemampuan
kondisi fisik. untuk mengetahui komponen kondisi fisik yang dibutuhkan dan seberapa besar
tingkat kondisi fisik yang diperlukan serta bagaimana meningkatkanya melalui latihan, perlu
adanya pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi fisik. Kondisi fisik adalah satu kesatuan
utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan
maupun pemeliharaanya. Artinya bahwa di dalam usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh
komponen tersebut harus dikembangkan, walaupun disana sini dilakukan dengan sistem
prioritas sesuai keadaan atau status tiap komponen itu dan untuk keperluan apa keadaan atau
status yang dibutuhkan tersebut.

Putra & Zulrafli (2023) Sekolah sepakbola (SSB) merupakan wadah pembinaan sepak bola
usia dini yang paling tepat, saat ini sekolah-sekolah sepakbola kebanjiran siswa. Hal ini
merupakan fenomena bagus mengingat peran sekolah sepakbola sebagai akar pembinaan
prestasi sepakbola nasional yang mampu memasok pemain bagi klub yang membutuhkan.
Tujuan utama SSB sebenarnya untuk menampung dan memberikan kesempatan bagi siswanya
dalam mengembangkan bakatnya. Disamping itu juga memberikan dasar yang kuat tentang
bermain sepakbola yang benar termasuk di dalamnya membentuk sikap, kepribadian dan
perilaku yang baik. Peran dan tanggung jawab SSB mempunyai andil yang sangat besar bagi
perkembangan prestasi sepakbola Indonesia di masa-masa yang akan datang. Sekolah sepakbola
inilah bibit-bibit pemain sepakbola yang handal banyak ditemukan. Pembinaan sejak awal
menentukan masa depan prestasi sepakbola. Peran pelatih professional diperlukan untuk
keberhasilan proses pembinaan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa SSB UIR Soccer School Usia 13-14 Tahun
diketahui bahwa pelatih belum pernah secara khusus melakukan tes kondisi fisik pada siswa
usia 13-14 tahun sehingga belum diketahui bagaimana kondisi fisik yang dimiliki oleh siswa,
kemudian porsi latihan yang diberikan oleh pelatih 70% untuk teknik dan hanya 30% untuk
pelatihan fisik siswa, sehingga siswa tidak memiliki daya tahan yang kuat dan mudah
mengalami kelelahan, pengejaran terhadap bola yang dibawa oleh lawan terlihat lamban,
kemampuan pergerakan yang terlihat tidak lincah serta koordinasi gerakan tendangan yang
kurang maksimal karena arah bola yang dishooting kurang tepat pada titik yang jauh dari
penjagaan Kiper lawan. Daya tahan siswa terlihat masih banyak yang kurang maksimal,
sehingga siswa kondisi fisiknya terlihat lemah.
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Berdasarkan kejadian yang terjadi dilapangan tersebut peneliti menduga kondisi fisik yang
dimiliki oleh siswa belum sesuai dengan harapan yang diinginkan, dikarenakan adanya beberapa
faktor penghambat baik dari individu atlit maupun tim, apabila hal ini terus dibiarkan akan
mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal. Oleh sebab itu,perlu dibuktikan secara ilmiah,
melalui sebuah penelitian yang berjudul “Tingkat Kondisi Fisik Siswa SSB UIR Soccer School
Usia 13-14 Tahun”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Siswa
SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun yang berjumlah 20 orang. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes kondisi fisik untuk pemain sepakbola yaitu tes leg
dynamometer, tes lari 30 meter, kelenturan sit and reach, tes kelincahan shuttle run, tes standing
broadjump, dan tes lari 15 menit. Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung
kategori nilai kondisi fisik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rekapitulasi hasil tes yang telah dideskripsikan di atas dapat diketahui bahwa
tingkat kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun yang
tergolong pada kategori nilai Kurang Sekali ada 11 orang atau 55%, yang tergolong pada
kategori nilai Kurang ada 9 orang atau 45%untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel. Data Rekapitulasi Hasil Kondisi Fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur

13-14 Tahun
NO Jumlah Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
1 2,0-3,9 Kurang Sekali 11 550
2 4,0-5,9 Kurang 9 45%
3 6,0-7,9 Sedang 0 0,00%
4 8,0-9,5 Baik 0 0,00%
5 9,6-10 Baik Sekali 0 0,00%
Jumlah 20 100%

Kemudian rata-rata jumlah nilai tes kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok
Umur 13-14 Tahun adalah 3.9 yang termasuk pada interval 2,0 — 3,9 dengan kategori Kurang
Sekali, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer
School Kelompok Umur 13-14 Tahun tergolong Kurang Sekali. Kategori kondisi fisik Siswa
SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun hanya tergolong dalam kategori Kurang
Sekali ini mungkin disebabkan oleh siswa kurang melakukan latihan yang dapat meningkatkan
kemampuan fisik akibatnya kualitas kondisi fisik yang kurang sekali sehingga mudah lelah
dalam beraktivitas terlebih lagi dalam bermain atau bertanding sepakbola.

Kondisi fisik adalah unsur yang paling penting dan menjadi dasar dalam pengembangan
teknik, taktik maupun strategi dalam olahraga. Dan jelas kondisi fisik adalah salah satu sarat
yang diperlukan untuk olahraga berprestasi. Dalam pembahasan ini hasil keseluruhan tingkat
kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun berdasarkan hasil
tingkat kondisi fisik dengan menggunakan tes kekuatan, kecepatan, kelenturan, kelincahan,
power serta daya tahan. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa kondisi
fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14 Tahun tergolong pada kurang sekali
karena didapatkan nilai rata-rata dari kondisi fisik yang dicapai oleh keseluruhan siswa adalah
3.9 yang termasuk pada rentang nilai 2,0 — 3,9 pada norma tes kondisi fisik. Sehingga dapat
dipahami tingkat bahwa kondisi fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur 13-14
Tahun tergolong Kurang Sekali.

Oleh karena itu kondisi fisik siswa SSB Uir Soccer School harus di perbaiki dan
ditingkatkan, harus terus dilatih melalui program latihan yang disusun berdasarkan program
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latihan yang sudah terencana dan sistematis. Sehingga dapat berdampak pada keterampilan
siswa dalam bermain sepakbola dan dapat meraih prestasi tertinggi dalam olahraga sepakbola.
Kondisi fisik yang prima sangat berimplikasi terhadap kegiatan latihan sepakbola di SSB UIR
Soccer School, sehingga sewaktu pelaksanaan kegiatan, siswa dapat mengikuti seluruh arahan
yang diberikan dalam latihan tanpa merasakan kelelahan yang berarti, sehingga suatu keadaan
fisik yang baik merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam
mengikuti kegiatan pembinaan sepakbola di SSB UIR Soccer School.

Oleh karena itu peneliti sangat merekomendasikan kepada seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan latihan fisik di SSB UIR Soccer School untuk dapat menambah porsi latihan fisiknya,
dimulai dari latihan-latihan yang disesuaikan dengan kemampuan tubuh dalam menerima beban
latihan, sehingga jika dilakukan dengan kontiniu dan konsisten maka kondisi fisik yang prima
akan tercipta dan memudahkan siswa dalam melaksanakan gerakan-gerakan teknik sepakbola
yang indah.

Keterbatasan penelitian ini ada pada karakter siswa yang tergolong masih remaja, sehingga
sewaktu melakukan penelitian gerakan mereka terbatas dan peneliti tidak dapat mengontrol
kegiatan fisik yang dilakukan siswa di luar pelaksaan tes di SSB UIR Soccer School, sehingga
hasil penelitian ini adalah temuan di lapangan yang sesuai dengan pelaksanaan tes yang telah
dilakukan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Musrifin
(2020) bahwa Kesimpulan penelian ini menurut hasil analisis yang sudah dilaksanakan adalah
unsur kondisi fisik Vo 2 Max dalam kategori sedang, kecepatan lari kategori sedang, kelincahan
dalam kategori baik dan kemampuan Power otot tungkai dalam kategori sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata nilai kondisi fisik yang telah dilakukan terhadap
siswa diketahui bahwa Tingkat Kondisi Fisik Siswa SSB Uir Soccer School Kelompok Umur
13-14 Tahun yang dimiliki adalah 3.9 yang tergolong dalam kategori Kurang Sekali
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